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Abstract

Gotong royong is one of the fundamental values in Indonesian society that represents the
implementation of Pancasila values through cooperation, social concern, and collective
responsibility. However, the development of modern society, characterized by increasing
individualism, social mobility, work demands, and changing patterns of interaction due to
digital technology, has influenced the form and intensity of social participation. This article
aims to analyze the implementation of Pancasila values through gotong royong as a
strategy to address the decline of social concern in society. This study employs a qualitative
approach using a literature review method by analyzing relevant scientific publications
related to gotong royong, social awareness, character education, Pancasila values, and
social interaction transformation in the digital era. The findings indicate that the decline of
social concern does not necessarily represent the disappearance of gotong royong culture
but rather a transformation of community participation from physical involvement into
more adaptive forms, such as financial contributions, digital coordination, and organized
social activities. Gotong royong is closely connected with the five principles of Pancasila,
reflecting tolerance, humanity, unity, deliberation, and social justice in community life.
Strengthening gotong royong requires a multi-level strategy involving families,
educational institutions, communities, local leadership, and responsible utilization of
digital technology. Therefore, gotong royong can be considered an adaptive social
mechanism for maintaining social concern, solidarity, and community participation amid
ongoing social changes.

Keywords: Gotong Royong; Pancasila; Social Concern; Social Capital; Community
Participation; Digital Transformation

Abstrak

Gotong royong merupakan salah satu nilai fundamental dalam kehidupan masyarakat
Indonesia yang merepresentasikan implementasi nilai-nilai Pancasila melalui kerja sama,
kepedulian, dan tanggung jawab sosial. Namun, perkembangan masyarakat modern yang
ditandai oleh meningkatnya individualisme, mobilitas sosial, tuntutan pekerjaan, serta
perubahan pola interaksi akibat teknologi digital telah memengaruhi bentuk dan intensitas
partisipasi sosial masyarakat. Artikel ini bertujuan untuk menganalisis implementasi nilai-
nilai Pancasila melalui gotong royong sebagai strategi dalam menghadapi menurunnya
kepedulian sosial masyarakat. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
metode studi literatur (literature review) melalui analisis berbagai artikel ilmiah yang
relevan mengenai gotong royong, kepedulian sosial, pendidikan karakter, nilai-nilai
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Pancasila, dan transformasi interaksi sosial di era digital. Hasil kajian menunjukkan bahwa
menurunnya kepedulian sosial tidak sepenuhnya menunjukkan hilangnya budaya gotong
royong, melainkan adanya perubahan bentuk partisipasi masyarakat dari aktivitas fisik
menuju bentuk yang lebih adaptif seperti kontribusi finansial, koordinasi digital, dan
kegiatan sosial terorganisasi. Gotong royong memiliki keterkaitan erat dengan lima sila
Pancasila, yaitu mencerminkan toleransi, kemanusiaan, persatuan, musyawarah, dan
keadilan sosial dalam praktik kehidupan bermasyarakat. Penguatan gotong royong
memerlukan strategi multi-level melalui keluarga, pendidikan, komunitas, kepemimpinan
lokal, serta pemanfaatan teknologi digital secara bertanggung jawab. Dengan demikian,
gotong royong dapat dipandang sebagai mekanisme sosial yang adaptif untuk
mempertahankan kepedulian, solidaritas, dan partisipasi masyarakat dalam menghadapi
perubahan sosial.

Kata kunci: Gotong Royong; Pancasila; Kepedulian Sosial; Modal Sosial; Partisipasi
Masyarakat; Transformasi Digital

Pendahuluan

Gotong royong merupakan salah satu nilai fundamental dalam kehidupan
masyarakat Indonesia yang mencerminkan hubungan sosial berbasis kebersamaan,
kepedulian, dan tanggung jawab kolektif. Dalam perspektif Pancasila, gotong royong
tidak hanya dimaknai sebagai aktivitas bekerja secara bersama-sama, tetapi juga
sebagai manifestasi nilai kemanusiaan, persatuan, musyawarah, dan keadilan sosial
yang menjadi dasar kehidupan bermasyarakat (Mulyatno & Yosafat, 2022; Sumarmi
et al., 2022). Praktik gotong royong memiliki peran sebagai modal sosial yang mampu
memperkuat partisipasi warga negara atau civic participation melalui keterlibatan
masyarakat dalam menyelesaikan berbagai persoalan bersama (Dewanti et al., 2023).
Oleh karena itu, keberadaan gotong royong memiliki posisi strategis dalam menjaga
kohesi sosial sekaligus memperkuat implementasi nilai-nilai Pancasila dalam
kehidupan sehari-hari.

Namun, perkembangan masyarakat modern membawa perubahan terhadap
pola interaksi sosial dan praktik gotong royong. Modernisasi, meningkatnya mobilitas
masyarakat, tuntutan pekerjaan, serta perkembangan teknologi digital telah
memengaruhi cara individu berhubungan dengan lingkungan sosialnya. Perubahan
tersebut menyebabkan bentuk gotong royong mengalami transformasi, baik dari sisi
intensitas maupun bentuk partisipasinya. Studi mengenai masyarakat perkotaan di
Kecamatan Medan Tembung menunjukkan bahwa nilai gotong royong tidak
sepenuhnya hilang, tetapi mengalami pergeseran dari aktivitas fisik seperti kerja bakti
dan keterlibatan langsung menjadi bentuk kontribusi lain, seperti bantuan finansial,
komunikasi digital, dan kegiatan sosial yang lebih terorganisasi (Gea et al., 2026).
Fenomena tersebut menunjukkan bahwa tantangan utama saat ini bukan sekadar
hilangnya gotong royong, melainkan perubahan makna dan praktik gotong royong
dalam masyarakat yang semakin kompleks.

Pergeseran pola kehidupan sosial tersebut berkaitan erat dengan menurunnya
kepedulian sosial masyarakat. Kepedulian sosial merupakan karakter yang
menunjukkan kemampuan individu untuk memperhatikan kondisi orang lain,
memiliki empati, serta bersedia berpartisipasi dalam kehidupan bersama (Aini et al.,
2023). Pembentukan karakter peduli sosial tidak berlangsung secara spontan, tetapi
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membutuhkan proses pembiasaan, keteladanan, serta lingkungan yang mendukung
perkembangan nilai sosial sejak dini (Aini et al., 2023; Arnum & Hidayat, 2023). Ketika
ruang interaksi sosial semakin terbatas, terdapat risiko melemahnya rasa
kebersamaan, solidaritas, dan kepedulian terhadap lingkungan sekitar. Kondisi ini
menjadi tantangan bagi penguatan karakter masyarakat yang sesuai dengan nilai-nilai
Pancasila.

Dalam konteks pendidikan dan pembentukan karakter generasi muda, nilai
gotong royong menjadi salah satu dimensi penting dalam Profil Pelajar Pancasila.
Implementasi dimensi gotong royong diarahkan untuk membangun kemampuan
peserta didik dalam bekerja sama, berbagi peran, menunjukkan kepedulian terhadap
sesama, serta menyelesaikan persoalan melalui kolaborasi (Sari et al., 2025; Aini et al.,
2025). Berbagai penelitian menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran berbasis
proyek, aktivitas sosial, dan penguatan budaya sekolah dapat menjadi sarana untuk
menanamkan karakter gotong royong pada peserta didik (Rahayu et al., 2024; Oktavia
et al., 2024; Oktaviani et al., 2023). Selain itu, pembelajaran berbasis pengalaman
seperti Project Citizen dan proyek penguatan Profil Pelajar Pancasila juga dapat
mendorong keterlibatan peserta didik dalam memahami nilai kewargaan dan praktik
kerja sama sosial (Piesesa & Camellia, 2023; Gumelar et al., 2023). Hal ini menunjukkan
bahwa penguatan gotong royong tidak hanya menjadi tanggung jawab keluarga dan
masyarakat, tetapi juga menjadi bagian penting dari proses pendidikan karakter.

Selain melalui pendidikan formal, revitalisasi gotong royong juga perlu
dilakukan dalam kehidupan masyarakat secara luas. Gotong royong memiliki
kemampuan untuk memperkuat keberdayaan masyarakat karena mendorong
munculnya hubungan saling membantu dan penyelesaian masalah secara kolektif
(Sulistyowati, 2021). Kajian mengenai Desa Pancasila menunjukkan bahwa praktik
gotong royong dapat berfungsi sebagai modal sosial yang memperkuat hubungan
antarwarga serta menjadi sarana penerapan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan
masyarakat (Sumarmi et al., 2022). Demikian pula, keterlibatan kepemimpinan lokal
dan berbagai unsur masyarakat melalui pendekatan kolaboratif dapat memperkuat
keberlanjutan kegiatan sosial berbasis gotong royong (Humaedi et al., 2021).

Perkembangan teknologi digital juga memberikan tantangan sekaligus peluang
dalam penguatan nilai gotong royong. Teknologi digital dapat memperluas ruang
partisipasi masyarakat melalui penyebaran informasi, koordinasi kegiatan sosial, dan
penggalangan bantuan secara lebih cepat (Polnaya et al., 2023; Kawung & Tulung,
2024). Namun, penggunaan teknologi yang tidak disertai penguatan nilai
kemanusiaan dapat menyebabkan hubungan sosial menjadi lebih individual dan
mengurangi intensitas interaksi langsung antaranggota masyarakat (Silaen & Najicha,
2023; Samosir & Akbar, 2023). Oleh sebab itu, implementasi nilai-nilai Pancasila dalam
era digital perlu diarahkan agar teknologi menjadi sarana memperkuat kepedulian
sosial dan partisipasi masyarakat, bukan menggantikan hubungan sosial secara
langsung (Oktaviana et al., 2023; Saragih, 2023).

Berbagai penelitian sebelumnya telah mengkaji gotong royong dalam
perspektif pendidikan karakter, budaya lokal, pembelajaran Pancasila, dan
pemberdayaan masyarakat. Kajian Fitria et al. (2022), misalnya, menempatkan gotong
royong sebagai nilai yang hidup dalam tradisi lokal masyarakat. Sementara itu,
Nandawati et al. (2025) dan Mahfudhi (2025) mengkaji penanaman nilai gotong
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royong melalui pembelajaran IPS dan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila.
Penelitian lain juga lebih banyak menempatkan gotong royong pada konteks sekolah,
komunitas tertentu, atau praktik budaya lokal. Dengan demikian, kajian yang
mengintegrasikan hubungan antara nilai-nilai Pancasila, fenomena menurunnya
kepedulian sosial, perubahan bentuk gotong royong dalam masyarakat modern, serta
strategi revitalisasi gotong royong pada berbagai lingkungan sosial masih perlu
diperkuat.

Kesenjangan tersebut menunjukkan perlunya perspektif yang lebih integratif.
Gotong royong tidak cukup dipahami hanya sebagai warisan budaya atau kegiatan
sosial konvensional, tetapi perlu ditempatkan sebagai mekanisme sosial yang mampu
beradaptasi dengan perubahan masyarakat. Dalam konteks ini, revitalisasi gotong
royong dapat dilakukan melalui penguatan pendidikan karakter, pemberdayaan
komunitas, optimalisasi kepemimpinan lokal, serta pemanfaatan teknologi digital
yang tetap berorientasi pada nilai kemanusiaan dan kebersamaan (Humaedi et al.,
2021; Puspitasari et al., 2023; Rahman & Isworo, 2021). Gotong royong juga memiliki
relevansi sebagai prinsip inti Pancasila yang dapat digunakan untuk memperkuat
pendidikan perdamaian, solidaritas, dan kehidupan sosial yang harmonis (Sariyatun,
2021).

Berdasarkan kondisi tersebut, artikel ini bertujuan untuk mengidentifikasi
tfaktor-faktor yang menyebabkan menurunnya kepedulian sosial masyarakat,
menganalisis gotong royong sebagai bentuk implementasi nilai-nilai Pancasila dalam
kehidupan sosial, menjelaskan peran gotong royong dalam memperkuat solidaritas,
partisipasi, dan kepedulian masyarakat, serta merumuskan strategi penguatan gotong
royong melalui lingkungan keluarga, pendidikan, masyarakat, kepemimpinan lokal,
dan pemanfaatan teknologi digital. Kebaruan artikel ini terletak pada upaya
menyusun sintesis konseptual yang menempatkan gotong royong bukan hanya
sebagai warisan budaya, tetapi sebagai strategi sosial yang adaptif dalam merespons
perubahan masyarakat modern sekaligus mempertahankan aktualisasi nilai-nilai
Pancasila.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi
literatur (literature review) untuk menganalisis implementasi nilai-nilai Pancasila
melalui gotong royong sebagai upaya memperkuat kepedulian sosial masyarakat.
Data penelitian bersumber dari artikel jurnal ilmiah, buku, dan hasil penelitian yang
relevan dengan tema Pancasila, gotong royong, kepedulian sosial, pendidikan
karakter, partisipasi masyarakat, serta transformasi interaksi sosial di era digital.
Literatur dipilih berdasarkan kesesuaian tema, relevansi dengan fokus penelitian,
serta keterbaruan publikasi, terutama sumber yang terbit pada periode 2021-2026.
Proses pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran, identifikasi, seleksi, dan
pengelompokan literatur sesuai fokus kajian. Data yang diperoleh kemudian
dianalisis secara deskriptif-kualitatif melalui tahapan reduksi data, kategorisasi tema,
perbandingan temuan antarpenelitian, serta sintesis untuk mengidentifikasi faktor-
faktor menurunnya kepedulian sosial, bentuk implementasi nilai-nilai Pancasila
melalui gotong royong, peran gotong royong dalam memperkuat solidaritas dan
partisipasi masyarakat, serta strategi revitalisasi gotong royong dalam konteks
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masyarakat modern. Hasil analisis selanjutnya diinterpretasikan secara sistematis
untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai relevansi gotong
royong sebagai mekanisme sosial yang adaptif terhadap perubahan masyarakat.

Hasil dan Pembahasan
Hasil
1. Konseptualisasi Gotong Royong dan Kepedulian Sosial

Gotong royong dapat dipahami sebagai tindakan kolektif ketika individu atau
kelompok bersedia menggabungkan tenaga, waktu, pengetahuan, sumber daya, atau
perhatian untuk menyelesaikan kebutuhan bersama (Mulyatno & Yosafat, 2022;
Sumarmi et al., 2022). Makna tersebut membuat gotong royong berbeda dari kerja
sama yang semata-mata berorientasi pada keuntungan pribadi. Di dalam gotong
royong terdapat unsur kesediaan membantu, rasa memiliki terhadap lingkungan,
tanggung jawab bersama, dan kesadaran bahwa masalah sosial tidak selalu dapat
diselesaikan secara individual (Gumelar et al., 2023). Kajian mengenai praktik gotong
royong menunjukkan bahwa kegiatan tersebut dapat memperkuat ikatan
persaudaraan, kekeluargaan, dan saling menolong (Sulistyowati, 2021).

Kepedulian sosial merupakan sikap yang ditandai oleh perhatian terhadap
kondisi orang lain dan kesediaan merespons kebutuhan tersebut melalui tindakan
(Aini et al., 2023). Karena itu, kepedulian sosial tidak cukup diukur dari pengetahuan
bahwa orang lain membutuhkan bantuan. Kepedulian menjadi bermakna ketika
diwujudkan dalam perilaku, misalnya membantu tetangga, mengikuti kerja bakti,
berbagi sumber daya, mendukung warga yang mengalami kesulitan, dan terlibat
dalam kegiatan lingkungan (Arnum & Hidayat, 2023; Rasyid, 2023). Literatur
pendidikan karakter menegaskan bahwa kepedulian perlu dilatih secara berulang
melalui pembiasaan dan keteladanan (Aini et al., 2023; Arnum & Hidayat, 2023).

Hubungan kedua konsep tersebut bersifat timbal balik. Kepedulian sosial
memberikan dasar moral bagi gotong royong, sedangkan gotong royong
menyediakan ruang praktik untuk menumbuhkan kepedulian (Dewanti et al., 2023;
Mulyatno & Yosafat, 2022). Dengan demikian, kegiatan kerja bakti yang hanya
dilakukan karena kewajiban administratif belum tentu menghasilkan kepedulian
yang kuat. Kegiatan tersebut akan lebih bermakna apabila warga memahami
kebutuhan bersama, memiliki kesempatan menyampaikan pendapat, membagi tugas
secara adil, dan melihat manfaat yang dirasakan komunitas (Sumarmi et al., 2022).

Tabel 1. Sintesis Konsep Gotong Royong dan Kepedulian Sosial

Aspek Gotong Royong Kepedulian Sosial

Bentuk utama Tindakan kolektif, kerja bersama, berbagi Perhatian, empati, dan
sumber daya kesediaan membantu

Orientasi Kepentingan dan kebutuhan bersama Kondisi dan kebutuhan orang

lain

Praktik Kerja bakti, bantuan warga, musyawarah, = Menolong, berbagi, merespons
proyek komunitas masalah sosial

Hasil yang Partisipasi, solidaritas, persatuan Empati, tanggung jawab,

diharapkan kepekaan sosial

2. Bentuk dan Faktor yang Berkaitan dengan Menurunnya Kepedulian Sosial
Menurunnya kepedulian sosial dapat dikenali dari berkurangnya keterlibatan
warga dalam kegiatan bersama, rendahnya kepekaan terhadap masalah di sekitar,
kecenderungan menyerahkan urusan sosial kepada pihak tertentu, dan berkurangnya
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interaksi antartetangga (Aini et al., 2023). Dalam konteks pendidikan, masalah yang
sejenis tampak ketika peserta didik kurang berinisiatif bekerja sama, kurang peduli
terhadap kebutuhan kelompok, atau hanya berpartisipasi ketika ada instruksi (Aini et
al., 2025; Hasanah et al., 2023). Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa
kepedulian sosial merupakan karakter yang perlu terus dipelihara, bukan sesuatu
yang otomatis terbentuk karena seseorang hidup di tengah masyarakat (Oktaviani et
al., 2023).

Faktor pertama adalah individualisme. Dalam kehidupan perkotaan, orientasi
pada pekerjaan, pencapaian pribadi, dan efisiensi waktu dapat mengurangi
kesempatan warga untuk terlibat dalam kegiatan bersama (Gea et al., 2026; Khasri,
2021). Studi tentang gotong royong di masyarakat perkotaan menunjukkan bahwa
kesibukan kerja dan perubahan pola hubungan sosial dapat mengurangi partisipasi
dalam kerja bakti (Gea et al., 2026; Mahfudhi, 2025). Pada kondisi tertentu, bantuan
dalam bentuk uang bahkan dapat menggantikan keterlibatan fisik sehingga kegiatan
bersama berisiko menjadi lebih transaksional (Khasri, 2021).

Gambaran empiris atas faktor tersebut tampak pada masyarakat perkotaan di
Kecamatan Medan Tembung, Kota Medan. Sebagai wilayah padat penduduk dengan
mobilitas ekonomi tinggi, warga di kawasan ini cenderung memilih membayar iuran
kebersihan atau keamanan dibandingkan terlibat langsung dalam kerja bakti,
sehingga kontribusi tenaga bergeser menjadi kontribusi finansial. Wawancara dengan
warga setempat mengungkap bahwa kegiatan gotong royong belakangan jarang
berlangsung atas inisiatif mandiri dan baru muncul apabila ada arahan dari
pemerintah atau tokoh masyarakat, sementara ketidakpedulian individu, sikap
menunggu instruksi, serta keengganan mencampuri urusan tetangga menjadi alasan
utama memudarnya inisiatif kolektif (Gea et al., 2026). Kondisi ini memperlihatkan
bahwa heterogenitas penduduk dan tingginya mobilitas warga turut mempercepat
pergeseran gotong royong dari aksi fisik menuju bentuk yang lebih formal dan
transaksional.

Faktor kedua adalah perubahan pola interaksi akibat teknologi digital.
Teknologi tidak dapat diposisikan hanya sebagai penyebab masalah karena juga
menyediakan sarana koordinasi dan solidaritas baru (Polnaya et al., 2023; Kawung &
Tulung, 2024). Persoalannya terletak pada bagaimana teknologi digunakan. Apabila
komunikasi digital hanya menggantikan perjumpaan sosial di lingkungan, ikatan
lokal dapat melemah (Silaen & Najicha, 2023; Polnaya et al., 2023). Sebaliknya, apabila
digunakan untuk menginformasikan kebutuhan warga, mengatur jadwal kerja bakti,
menyebarkan informasi bantuan, atau menghubungkan relawan dengan penerima
manfaat, teknologi dapat memperluas jangkauan gotong royong (Samosir & Akbar,
2023; Kawung & Tulung, 2024).

Faktor ketiga adalah lemahnya pembiasaan dan keteladanan. Anak dan remaja
belajar kepedulian melalui pengalaman sosial yang konkret. Jika kegiatan bersama
jarang dilakukan atau orang dewasa tidak memberikan contoh, kesempatan untuk
mengembangkan empati dan tanggung jawab sosial menjadi lebih terbatas (Arnum &
Hidayat, 2023; Oktaviani et al., 2023). Berbagai penelitian pada jenjang pendidikan
menunjukkan bahwa kerja kelompok, piket, kerja bakti, proyek sosial, dan
keteladanan guru dapat menjadi sarana pembentukan karakter gotong royong
(Noppitasari et al., 2023; Simanungkalit, 2023; Sendi et al., 2025; Fadilla et al., 2025).
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3. Gotong Royong sebagai Implementasi Lima Nilai Pancasila

Gotong royong dapat dipahami sebagai praktik yang menghubungkan kelima
sila Pancasila. Sila Ketuhanan Yang Maha Esa tercermin ketika kegiatan bersama
dibangun dengan sikap menghormati keyakinan dan praktik keagamaan yang
berbeda. Dalam masyarakat majemuk, kerja sama lintas kelompok menunjukkan
bahwa perbedaan tidak harus menjadi penghalang untuk saling membantu. Sila
Kemanusiaan yang Adil dan Beradab terlihat melalui kepedulian terhadap orang yang
membutuhkan, penghormatan terhadap martabat manusia, dan kesediaan
memberikan bantuan tanpa membedakan latar belakang (Mulyatno & Yosafat, 2022;
Sumarmi et al., 2022; Bahri et al., 2025).

Sila Persatuan Indonesia terlihat paling jelas ketika gotong royong
mempertemukan warga yang berbeda suku, agama, pekerjaan, usia, atau latar sosial
dalam tujuan bersama. Kajian mengenai Desa Pancasila dan praktik pembelajaran
berbasis gotong royong menunjukkan bahwa aktor masyarakat, pemimpin lokal,
pemuda, serta kelompok komunitas memiliki peran dalam menjaga nilai kolektif
(Sumarmi et al., 2022; Rahayu et al., 2024; Risdiany & Anggraeni, 2021). Gotong royong
menjadi ruang perjumpaan yang dapat memperkuat rasa memiliki terhadap
lingkungan dan mengurangi jarak sosial antarkelompok.

Sila Kerakyatan yang Dipimpin oleh Hikmat Kebijaksanaan dalam
Permusyawaratan/Perwakilan tercermin dalam proses menentukan kegiatan
bersama. Gotong royong yang sehat tidak hanya membagi tugas, tetapi juga memberi
ruang bagi warga untuk menyampaikan kebutuhan, menentukan prioritas, dan
menyepakati pembagian peran (Dewanti et al., 2023; Mulyatno & Yosafat, 2022).
Sementara itu, sila Keadilan Sosial bagi Seluruh Rakyat Indonesia tampak melalui
pembagian tanggung jawab dan manfaat secara proporsional sehingga tidak ada
kelompok yang terus-menerus menjadi pelaksana sementara kelompok lain hanya
menerima manfaat (Sumarmi et al., 2022; Gumelar et al., 2023).

Tabel 2. Pemetaan Implementasi Gotong Royong Berdasarkan Lima Sila Pancasila

Sila Pancasila Bentuk Implementasi dalam Nilai Sosial yang
Gotong Royong Diperkuat

Ketuhanan Yang Maha Esa Toleransi, saling membantu Toleransi dan
dalam kegiatan sosial- penghormatan

keagamaan, menghormati
perbedaan keyakinan

Kemanusiaan yang Adil dan Beradab Membantu warga yang Empati dan
membutuhkan, bakti sosial, kemanusiaan
kepedulian terhadap kelompok
rentan

Persatuan Indonesia Kerja bakti lintas kelompok, Persatuan dan
kegiatan lingkungan, solidaritas  rasa memiliki
warga

Kerakyatan yang Dipimpin oleh Hikmat Musyawarah, pembagian peran  Partisipasi dan

Kebijaksanaan dalam berdasarkan kesepakatan, demokrasi

Permusyawaratan/Perwakilan pengambilan keputusan
bersama

Keadilan Sosial bagi Seluruh Rakyat Pembagian tugas dan manfaat Keadilan dan

Indonesia yang adil, bantuan berdasarkan  tanggung jawab
kebutuhan
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4. Peran Gotong Royong dalam Memperkuat Kepedulian, Solidaritas, dan
Partisipasi Warga

Pertama, gotong royong menyediakan pengalaman langsung tentang saling
ketergantungan. Ketika warga bekerja bersama untuk membersihkan lingkungan,
memperbaiki fasilitas, membantu keluarga yang mengalami kesulitan, atau
menjalankan kegiatan sosial, mereka melihat bahwa kontribusi kecil dari banyak
orang dapat menghasilkan manfaat yang lebih besar (Dewanti et al., 2023; Mulyatno
& Yosafat, 2022). Pengalaman tersebut dapat memperkuat rasa tanggung jawab
terhadap lingkungan dan mendorong partisipasi pada kegiatan sosial lain (Humaedi
et al., 2021; Sulistyowati, 2021).

Kedua, gotong royong dapat membangun kepercayaan dan jaringan sosial.
Interaksi berulang memberi kesempatan kepada warga untuk mengenal kemampuan,
kebutuhan, dan karakter satu sama lain. Kepercayaan yang terbentuk dapat
mempermudah koordinasi ketika komunitas menghadapi masalah baru (Sumarmi et
al., 2022). Studi mengenai gotong royong sebagai modal sosial menunjukkan bahwa
peran tokoh lokal, kelompok masyarakat, dan kerja sama lintas pihak penting dalam
mengaktifkan sumber daya sosial (Humaedi et al., 2021; Puspitasari et al., 2023).

Ketiga, gotong royong dapat memperkuat persatuan karena aktivitas bersama
menciptakan tujuan yang melampaui identitas kelompok. Dalam masyarakat yang
majemuk, kerja bersama memungkinkan warga berinteraksi secara setara dan
mengembangkan pengalaman bersama (Rahayu et al., 2024; Bahri et al., 2025). Di
bidang pendidikan, kegiatan P5, pembelajaran berbasis proyek, dan aktivitas
kolaboratif menunjukkan bahwa gotong royong dapat diwujudkan melalui kerja
sama, kepedulian, dan berbagi (Oktavia et al., 2024; Hasanah et al, 2023;
Simanungkalit, 2023; Piesesa & Camellia, 2023).

Keempat, gotong royong dapat menjadi bentuk partisipasi warga negara.
Partisipasi tidak hanya diwujudkan melalui kegiatan formal, tetapi juga melalui
kesediaan mengambil tanggung jawab dalam kehidupan sehari-hari. Kajian tentang
civic participation menempatkan gotong royong sebagai sarana yang dapat
menghubungkan kepedulian pribadi dengan keterlibatan dalam urusan komunitas
(Dewanti et al., 2023; Gumelar et al., 2023).

5. Transformasi Gotong Royong di Tengah Perubahan Sosial dan Digital

Gotong royong tidak harus dipertahankan dalam satu bentuk yang sama.
Perubahan masyarakat menuntut penyesuaian bentuk kegiatan selama prinsip
dasarnya tetap dipertahankan. Di lingkungan perkotaan, keterbatasan waktu dapat
membuat kegiatan fisik sulit dilakukan sesering masa lalu. Karena itu, pembagian
waktu yang fleksibel, sistem relawan, penggalangan bantuan, dan kolaborasi
antarorganisasi dapat menjadi bentuk adaptasi. Kajian tentang masyarakat perkotaan
dan program pemberdayaan masyarakat menunjukkan bahwa gotong royong dapat
bertransformasi menjadi praktik sosial baru yang lebih terorganisasi (Gea et al., 2026;
Mahfudhi, 2025; Puspitasari et al., 2023).

Pola tersebut selaras dengan temuan pada masyarakat urban Kecamatan
Medan Tembung, yang menunjukkan bahwa gotong royong tidak lenyap
sepenuhnya, melainkan berubah wujud menjadi kegiatan digital, finansial, atau
kegiatan terorganisasi seperti penggalangan dana daring, meskipun frekuensi aksi
tisiknya menyusut (Gea et al., 2026). Temuan ini menegaskan bahwa masalah utama
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pergeseran gotong royong di kawasan perkotaan padat penduduk bukan terletak
pada hilangnya nilai kebersamaan itu sendiri, melainkan pada berubahnya wujud
partisipasi warga akibat kesibukan kerja, sistem upah, dan meningkatnya interaksi
virtual.

Dalam ruang digital, prinsip gotong royong dapat diterapkan melalui grup
komunikasi warga, kalender kegiatan, penggalangan dana, penyebaran informasi
kebutuhan sosial, dan koordinasi relawan (Samosir & Akbar, 2023; Kawung & Tulung,
2024). Namun, bentuk digital sebaiknya diposisikan sebagai pendukung tindakan
sosial, bukan pengganti seluruh interaksi tatap muka (Silaen & Najicha, 2023). Kajian
mengenai interaksi sosial digital menunjukkan bahwa teknologi dapat mempercepat
komunikasi, tetapi hubungan langsung tetap penting untuk menjaga kualitas ikatan
sosial (Polnaya et al., 2023; Kawung & Tulung, 2024).

Dengan demikian, ukuran keberhasilan transformasi bukan terletak pada
apakah kegiatan dilakukan secara tradisional atau digital, melainkan apakah kegiatan
tersebut menghasilkan kepedulian, partisipasi, tanggung jawab, dan manfaat
bersama. Prinsip ini penting agar modernisasi tidak dipahami sebagai lawan gotong
royong, tetapi sebagai konteks baru yang membutuhkan cara baru untuk
mewujudkan nilai lama (Khasri, 2021; Silaen & Najicha, 2023; Kawung & Tulung,
2024).

Pembahasan
1. Strategi Penguatan Gotong Royong Berbasis Nilai-Nilai Pancasila
Tabel 3. Strategi Penguatan Gotong Royong pada Berbagai Lingkungan

Strategi Bentuk Tindakan Fokus Nilai
Pendidikan Sekolah dan perguruan tinggi dapat mengintegrasikan Kolaborasi,
karakter dan gotong royong ke dalam proyek, kerja kelompok, kegiatan kepedulian,
pembiasaan lingkungan, pengabdian, dan refleksi. Aktivitas harus berbagi
memberi kesempatan peserta didik untuk benar-benar
berbagi tugas, mengambil keputusan, membantu anggota
kelompok, dan mengevaluasi proses kerja sama.
Revitalisasi RT, RW, organisasi kepemudaan, kelompok perempuan, dan Partisipasi,
kelembagaan komunitas lokal dapat menyediakan kegiatan rutin yang solidaritas,
lingkungan sederhana tetapi konsisten, misalnya kerja bakti, bank persatuan
sampah, bantuan warga, kegiatan sosial, dan forum
musyawarah.
Keteladanan Tokoh masyarakat, tokoh agama, pengurus lingkungan, Tanggung
pemimpin lokal guru, dan pemimpin organisasi perlu menjadi contoh dengan jawab dan
ikut terlibat, bukan hanya memberikan instruksi. musyawarah
Pemanfaatan Platform digital dapat digunakan untuk mengoordinasikan Kepedulian
teknologi secara jadwal, menyebarkan kebutuhan bantuan, dan partisipasi
bertanggung mendokumentasikan kegiatan, dan mempertemukan adaptif
jawab relawan dengan penerima manfaat.
Pembiasaan Keluarga dapat membiasakan anak berbagi tugas rumah, Empati dan
dalam keluarga membantu tetangga, mengikuti kegiatan lingkungan, dan tanggung

berdiskusi mengenai kebutuhan orang lain.

jawab sosial

2. Model Implementasi Multi-Level
Sintesis literatur mengarah pada model implementasi berlapis. Pada tingkat

individu, perubahan dimulai dari kesadaran bahwa kehidupan sosial membutuhkan
kontribusi. Pada tingkat keluarga, kesadaran tersebut dibentuk menjadi kebiasaan
(Aini et al., 2023; Arnum & Hidayat, 2023). Pada tingkat sekolah atau perguruan tinggi,

~

"
s
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kebiasaan diperluas menjadi kerja sama terstruktur (Oktavia et al., 2024). Pada tingkat
lingkungan, kegiatan diarahkan untuk menyelesaikan kebutuhan bersama (Humaedi
et al., 2021). Pada tingkat digital, teknologi digunakan untuk mempercepat koordinasi
(Kawung & Tulung, 2024). Kelima lapisan tersebut saling menguatkan sehingga
gotong royong tidak berhenti sebagai slogan.

Model tersebut juga menempatkan musyawarah sebagai penghubung
antarlevel. Kegiatan gotong royong yang dipaksakan berisiko menimbulkan kelelahan
sosial dan partisipasi semu. Sebaliknya, kegiatan yang dirancang melalui musyawarah
memungkinkan warga menyampaikan kemampuan, keterbatasan, dan kebutuhan.
Pembagian tugas dapat disesuaikan sehingga prinsip keadilan sosial tetap terjaga
(Dewanti et al., 2023; Mulyatno & Yosafat, 2022; Sumarmi et al., 2022).

Dalam penerapannya, indikator keberhasilan dapat dilihat dari beberapa
aspek, yaitu peningkatan jumlah warga yang terlibat, keberlanjutan kegiatan, kualitas
kerja sama, adanya pembagian tugas yang adil, meningkatnya kepedulian terhadap
kelompok yang membutuhkan, serta kemampuan komunitas menyelesaikan masalah
secara bersama (Dewanti et al., 2023; Aini et al., 2025). Indikator tersebut dapat
menjadi dasar penelitian selanjutnya untuk menguji efektivitas model secara
kuantitatif (Oktavia et al., 2024; Humaedi et al., 2021).

Gambar 1. Kerangka Konseptual Revitalisasi Gotong Royong
Perubahan sosial

l

Individualisme - Interaksi digital - Kesibukan kerja - Minim keteladanan

!

Menurunnya kepedulian sosial

l

Gotong Royong Berbasis Pancasila

l

Kepedulian - Solidaritas - Persatuan - Partisipasi

3. Implikasi, Keterbatasan, dan Arah Penelitian Selanjutnya

Secara teoretis, kajian ini memperkuat pemahaman bahwa gotong royong
dapat diposisikan sebagai mekanisme sosial yang menghubungkan nilai Pancasila
dengan perilaku sehari-hari (Sumarmi et al., 2022; Gumelar et al., 2023). Secara praktis,
hasil sintesis dapat digunakan sebagai dasar untuk merancang program pendidikan
karakter, kegiatan lingkungan, pemberdayaan masyarakat, dan strategi komunikasi
digital yang menekankan partisipasi aktif (Rahayu et al., 2024; Puspitasari et al., 2023).
Bagi masyarakat perkotaan, implikasinya adalah perlunya menyediakan ruang sosial
yang realistis terhadap keterbatasan waktu warga tanpa menghilangkan unsur
kebersamaan.

Keterbatasan utama penelitian ini adalah penggunaan data sekunder. Artikel
ini tidak mengukur secara langsung tingkat kepedulian sosial masyarakat dan tidak
dapat memastikan hubungan sebab-akibat antara individualisme, teknologi digital,
dan menurunnya kepedulian sosial (Dewanti et al., 2023). Selain itu, karakter
masyarakat Indonesia sangat beragam sehingga hasil sintesis tidak dapat dianggap
mewakili seluruh wilayah dengan tingkat yang sama. Perbedaan konteks desa, kota,
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generasi, budaya, dan kondisi ekonomi perlu diperhatikan (Gea et al., 2026; Khasri,
2021; Polnaya et al., 2023).

Penelitian selanjutnya dapat mengembangkan instrumen pengukuran
kepedulian sosial dan partisipasi gotong royong, kemudian mengujinya pada
beberapa wilayah dengan karakter yang berbeda (Aini et al., 2025). Pendekatan mixed
methods juga dapat digunakan untuk menggabungkan data kuantitatif mengenai
frekuensi partisipasi dengan wawancara mengenai alasan warga terlibat atau tidak
terlibat (Oktavia et al.,, 2024; Fadilla et al., 2025). Penelitian eksperimental atau
evaluatif selanjutnya dapat menguji apakah strategi berbasis keluarga, pendidikan,
kelembagaan, atau digital benar-benar meningkatkan partisipasi masyarakat dalam
jangka waktu tertentu (Humaedi et al., 2021).

Simpulan

Berdasarkan hasil sintesis literatur, menurunnya kepedulian sosial berkaitan
dengan perubahan pola kehidupan masyarakat yang ditandai oleh meningkatnya
orientasi individual, mobilitas perkotaan, tuntutan pekerjaan, berkurangnya intensitas
interaksi tatap muka, serta perubahan pola komunikasi akibat perkembangan
teknologi digital (Gea et al., 2026; Khasri, 2021; Polnaya et al., 2023). Perubahan
tersebut menunjukkan adanya pergeseran cara masyarakat berpartisipasi dalam
kehidupan sosial. Namun, kondisi tersebut tidak serta-merta menunjukkan hilangnya
nilai gotong royong dalam masyarakat. Berbagai kajian memperlihatkan bahwa
gotong royong memiliki kemampuan adaptif dengan mengalami transformasi bentuk
sesuai dengan kebutuhan, karakteristik, dan kondisi sosial masyarakat (Mahfudhi,
2025; Kawung & Tulung, 2024).

Fenomena tersebut terlihat secara nyata pada masyarakat perkotaan di
Kecamatan Medan Tembung, Kota Medan. Pergeseran gotong royong di wilayah
tersebut tidak menunjukkan hilangnya nilai kebersamaan, melainkan perubahan
bentuk partisipasi masyarakat dari keterlibatan fisik melalui kerja bakti menuju
bentuk kontribusi lain seperti bantuan finansial, koordinasi digital, dan kegiatan sosial
yang lebih terorganisasi. Perubahan ini dipengaruhi oleh kesibukan kerja, sistem
pengupahan, tingginya mobilitas penduduk, serta heterogenitas masyarakat
perkotaan (Gea et al., 2026). Temuan tersebut menunjukkan bahwa tantangan utama
dalam mempertahankan gotong royong bukan terletak pada hilangnya kesadaran
kolektif, tetapi pada bagaimana nilai tersebut dapat dikontekstualisasikan dalam pola
kehidupan masyarakat modern.

Dalam perspektif Pancasila, gotong royong merupakan bentuk aktualisasi nilai-
nilai dasar bangsa yang diwujudkan melalui tindakan sosial nyata. Nilai Ketuhanan
Yang Maha Esa tercermin melalui sikap menghormati perbedaan keyakinan dan
membangun kerja sama dalam kehidupan sosial yang majemuk. Nilai Kemanusiaan
yang Adil dan Beradab diwujudkan melalui kepedulian, empati, dan kesediaan
membantu masyarakat yang membutuhkan (Mulyatno & Yosafat, 2022; Sumarmi et
al., 2022). Selanjutnya, kerja bersama lintas kelompok menjadi representasi nilai
Persatuan Indonesia karena mampu mempertemukan berbagai latar belakang sosial
dalam tujuan yang sama (Sumarmi et al., 2022; Risdiany & Anggraeni, 2021). Nilai
Kerakyatan diwujudkan melalui proses musyawarah dalam menentukan kebutuhan
dan pembagian peran, sedangkan nilai Keadilan Sosial tercermin melalui distribusi
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tanggung jawab dan manfaat secara proporsional dalam komunitas (Dewanti et al.,
2023; Gumelar et al., 2023). Dengan demikian, gotong royong tidak hanya menjadi
aktivitas sosial, tetapi juga menjadi ruang praksis yang menerjemahkan nilai-nilai
Pancasila ke dalam perilaku masyarakat.

Penguatan gotong royong sebagai strategi menghadapi menurunnya
kepedulian sosial memerlukan pendekatan yang bersifat multidimensi dan
melibatkan berbagai lingkungan sosial. Keluarga berperan sebagai fondasi awal
pembentukan karakter peduli melalui pembiasaan dan keteladanan, sementara
institusi pendidikan berperan memperkuat nilai kolaborasi melalui pembelajaran
berbasis proyek dan kegiatan sosial (Arnum & Hidayat, 2023; Oktavia et al., 2024).
Pada tingkat masyarakat, keberadaan komunitas dan kepemimpinan lokal menjadi
faktor penting dalam menciptakan ruang partisipasi yang berkelanjutan (Humaedi et
al.,, 2021). Selain itu, teknologi digital dapat dimanfaatkan sebagai instrumen
pendukung untuk memperluas koordinasi, penyebaran informasi, dan mobilisasi
bantuan sosial, tetapi tetap perlu diimbangi dengan interaksi langsung agar
kepercayaan dan rasa memiliki antarwarga tetap terjaga (Kawung & Tulung, 2024;
Polnaya et al., 2023). Oleh karena itu, penelitian selanjutnya perlu menguji secara
empiris efektivitas strategi penguatan gotong royong pada berbagai konteks
masyarakat dengan karakter sosial, budaya, dan tingkat perkembangan teknologi
yang berbeda.
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